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Setiap kota memiliki sejarah perkembangan dan peristiwa sejarah yang berbeda-beda 
yang mempengaruhi pola ruang kotanya. Menurut Ahmaddin Ahmad untuk mencapai 
perkembangan kota yang berkelanjutan dibutuhkan pelestarian dari tempat bersejarah dan 
struktur-struktur budaya. Jalan Braga adalah salah satu kawasan konservasi di Kota Bandung 
yang merupakan peninggalan jaman Hindia Belanda dan menjadi salah satu ikon Kota Bandung. 
Jalan Braga memiliki kompleks pertokoan yang mempertahankan gaya arsitektur kolonial (art 
deco) sebagai ciri khasnya dan penarik minat para wisatawan. Pada tahun 1920-an Kawasan 
Braga mulai berkembang menjadi pusat pertokoan eksklusif yang khusus menjual barang-barang 
berkelas bergaya barat, sehingga Braga menjadi terkenal sebagai satu-satunya tempat untuk 
menunjukkan gaya hidup masyarakat. Jalan Braga juga dijuluki sebagai Paris Van Java oleh 
warga Eropa dan menjadikanya sebagai pusat kegiatan politik intelektual, kesenian, budaya, 
hingga hiburan dan rekreasi. Saat ini Kota Bandung mulai dikenal sebagai kawasan wisata 
belanja oleh para wisatawan dikarenakan banyaknya jumlah toko ataupun factory outlet yang 
menyediakan barang-barang berkualitas dengan harga terjangkau. Karena itulah pemerintah 
membuat beberapa program dan juga perubahan-perubahan untuk menjaga agar kawasan 
heritage Braga yang memiliki nilai sejarah terhadap perkembangan Kota Bandung tetap hidup dan 
tetap menjadi salah satu tempat wisata yang diminati oleh masyarakat luas. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 
eksistensi Kawasan Heritage Braga Kota Bandung baik dari aspek fisik dan non fisik. Metode 
analisis yang dipergunakan adalah metode deduktif dengan data-data yang dipergunakan 
merupakan hasil observasi lapangan, wawancara, kuesioner, dan data sekunder. Penelitian ini 
akan melihat mengapa kawasan heritage Braga masih dapat mempertahankan keberadaannya di 
tengah perkembangan kota metropolitan Bandung dan apa saja kegiatan yang dilakukan untuk 
dapat menambah nilai Kawasan Braga di mata masyarakat dan wisatawan. Pengumpulan data 
yang akan dilakukan meliputi sejarah, bangunan heritage, aktivitas, dan masyarakat yang 
berkunjung ataupun tinggal di sekitar Kawasan Braga. 
Hasil dari penelitian ini adalah faktor-faktor yang berpengaruh dalam eksistensi kawasan 
Heritage Braga. Faktor yang utama yang sangat mempengaruhi eksistensi kawasan Heritage 
Braga adalah faktor fisik yaitu keberadaan bangunan bersejarah dan faktor non fisik yaitu Festival 
Braga yang banyak menarik masyarakat untuk berkunjung ke kawasan bersejarah ini. Sedangkan 
faktor pendukung yang cukup mempengaruhi keberadaan kawasan ini adalah fungsi perdagangan 
dan jasa yang menjadi fungsi utama kawasan ini dan menjadi faktor utama yang mempengaruhi 
eksistensi kawasan ini di masa lalu namun menurun di masa kini. Selain itu penelitian ini juga 
menghasilkan stakeholder yang berpengaruh dalam pelestarian bangunan bersejarah di koridor 
ini yaitu LSM Bandung Heritage sebagai stakeholder primer yang sangat mengetahui kondisi 
bangunan dan berperan dalam berbagai kegiatan pelestarian. Sedangkan pemerintah yang 
seharusnya menjadi stakeholder utama kurang berperan secara langsung dalam pelestarian 
sehingga peran pemerintah tertutupi oleh peran LSM Bandung Heritage yang aktif dalam berbagai 
kegiatan, namun pemerintah masih merupakan pemegang penuh tanggung jawab atas bangunan 
bersejarah yang ada di Kota Bandung. Stakeholder sekunder lainnya yang ikut berperan secara 
tidak langsung adalah pihak swasta dan masyarakat. pihak swasta ikut berperan dalam 
mempertahankan image koridor braga sebagai koridor bersejarah dengan menggunakan gaya art 
deco pada bangunan swasta. Sedangkan masyarakat ikut berperan secara tidak langsung dalam 
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1.1. Latar Belakang 
Suatu kota selalu berkembang seiring dengan pertumbuhan penduduk, aktivitas dan yang 
kebutuhan kelengkapan kota lainnya. Sejalan dengan waktu suatu kota dibangun dari generasi ke 
generasi hingga menghasilkan bentuk kota yang ada saat ini. Pembangunan kota selalu mengarah 
pada tujuan untuk mewujudkan pembangunan kota yang nyaman baik dalam ekonomi dan sosial 
dan juga berbudaya sebagai tempat untuk masyarakat tinggal dan beraktivitas. 
Dalam proses pembangunan tersebut setiap kota mengalami pembangunan yang bercampur 
dengan sejarah yang ada seperti bentuk bangunan dan budaya-budaya asing yang masuk dan 
menjadi warisan sejarah di setiap kota. Warisan budaya yang ditinggalkan terbagi menjadi warisan 
tangible dan intangible. Warisan tangible atau warisan yang nampak seperti bangunan dan candi 
dapat dilakukan konservasi dalam proses pelestariannya, dan untuk peninggalan intangible atau 
peninggalan yang tidak nampak seperti tarian dan puisi dapat dilestarikan dengan cara 
mewariskannya (diajarkan) pada generasi selanjutnya. 
Setiap kota memiliki sejarah perkembangan yang berbeda-beda sehingga pola ruang setiap 
kota pun bermacam-macam. Pola ruang kota yang ada dapat terpengaruh dari peristiwa sejarah dan 
juga kebudayaan, seperti yang diungkapkan oleh Ahmaddin Ahmad “salah satu ciri untuk 
mencapai kota berkelanjutan semangat kebudayaan bisa tercapai dengan melestarikan keaslian 
masyarakat tradisional, tempat-tempat bersejarah dan struktur-struktur budaya, arsitektural, sejarah, 
politik, ekonomi, spiritual, dan religious” (Ahmad dalam Laelabilkis, 2002:1). Untuk melestarikan 
peninggalan-peninggalan sejarah maka perlu dilakukan upaya pelestarian karena suatu benda 
ataupun bangunan peninggalan sejarah adalah suatu bukti yang menunjukkan jati diri, karakter, dan 
identitas suatu wilayah, salah satunya dengan melakukan konservasi. Konservasi merupakan suatu 
upaya yang dilakukan untuk menjaga keberadaan dan keadaan warisan sejarah agar tidak hilang 
ditelan waktu. Menurut Cohen (1990) konservasi kota adalah suatu upaya pelestarian dalam skala 
kota, yang berhubungan dengan urban fabric secara keseluruhan dan tidak hanya terkait dengan 
masalah arsitektural saja. Adanya proses konservasi terhadap suatu kawasan sejarah akan 
berpengaruh pada bentuk ruang kota karena objek konservasi merupakan obyek vital suatu kota.  
Semakin berkembangnya kota menjadi kawasan metropolitan semakin sulit pula suatu kota 
untuk mempertahankan bangunan-bangunan sejarah yang ada di kota mereka. Kota Bandung 
merupakan salah satu kota metropolitan di Indonesia. Kota Bandung memiliki jumlah penduduk 
pada tahun 2009 mencapai 2.393.633 orang dengan tingkat kepadatan 14.228 per kilo meter persegi. 
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Kota Bandung dikenal sebagai Parijs Van Java karena pada jaman dahulu Bandung memiliki 
keadaan yang sama dengan Kota Paris yang menunjukan gaya hidup yang mewah, oleh karena itu 
warga Eropa memberi julukan Parijs Van Java atau Kota Paris di Jawa. Kota Bandung memiliki 
beberapa kawasan heritage seperti Jalan Asia Afrika, Jalan Dago, Museum Mandala Wangsit 
Siliwangi, Jalan Braga, Pemandian Cihampelas, SMUN 20, 3 dan 5 Bandung, dan juga kampong-
kampong yang kaya akan warisan budaya seperti Kampong Naga, Cikodang, Kuta, Mahmud, Urug, 
Dukuh, dan Gede Kesepuhan Ciptagelar. Jumlah penduduk yang tinggi dan perkembangan kota 
yang pesat, membuat pemerintah Kota Bandung harus bekerja ekstra untuk mempertahankan 
kawasan bersejarah yang menjadi saksi sejarah yang pernah terjadi di Kota Bandung. 
Jalan Braga adalah kawasan perekonomian pertama di Kota Bandung yang 
menyumbangkan julukan Parijs Van Java pada Kota Bandung. Jalan Braga merupakan salah satu 
kawasan yang tercatat menjadi kawasan cagar budaya di Kota Bandung dari Peraturan Daerah Kota 
Bandung Nomer 19 Tahun 2009 dan juga dilindungi oleh pemerintah Kota Bandung berdasarkan 
Perda Kota Bandung Nomer 2 Tahun 2004 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Bandung 
pasal 13 yang berisi tentang kebijakan-kebijakan kawasan lindung, budidaya dan kawasan cagar 
budaya. Jalan Braga atau nama aslinya Pedati Weg adalah jalur dengan lebar sekitar sepuluh meter 
yang mejadi penghubung pengiriman hasil bumi antara gudang kopi dan Jalan Raya Pos dari 
sinilah dimulai perkembangan dari Kawasan Braga Kawasan Braga mulai berkembang pesat ketika 
Jalan Braga dijadikan sebagai kawasan perdagangan oleh bangsa Eropa dan memulai pembangunan 
bangunan bergaya barat tertutup/rapat dan penataan letak bangunan yang kemudian bergaya 
arsitektur Kolonial (art deco). Perkembangan perekonomian Kota Bandung terjadi pada akhir 
tanam paksa pada tahun 1870 yang kemudian berganti menjadi politik balas budi yang ditandai 
adanya swastanisasi dan desentralisasi. Adanya swastanisasi ini memberikan peluang terhadap 
Kota Bandung yang subur untuk berkembang. Berjalannya waktu, para pengusaha perbelanjaan 
mulai membuka cabang di Kawasan Braga seperti toko kelontong De Vries yang menjual 
kebutuhan sehari-hari. Dengan adanya toko kelontong De Vries yang selalu dikunjungi oleh para 
petani periangan keturunan Belanda yang kaya raya, Jalan Braga-pun mulai terkenal dan ramai 
dikunjungi sehingga muncul bangunan-bangunan lainnya seperti Bank Dennis, gedung Toko 
Onderling Belang, Hotel Savoy Houmann, Hotel Preanger, restoran Maison Borgerijen, dan 
gedung Bioskop Viaduct. Pada tahun 1920 hingga 1930-an Kawasan Braga mulai menjadi kawasan 
ekonomi yang menjual barang-barang mahal dan berkelas dan juga sering diselenggarakan 
pertunjukan kesenian dengan suasana Eropa setiap malam, dari sinilah Bandung mendapatkan 
julukan Parijs Van Java-nya. Dari sejarah tersebutlah sehingga Koridor Braga memiliki ciri khas 
sebagang kawasan perdagangan dan jasa dengan bangunan kolonial di sepanjang koridornya.  
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Sayangnya dengan seiring dengan perkembangan waktu dan juga perkembangan kota 
bandung yang menjadi kota metropolitan dengan bangunan-bangunan modern dan besar, membuat 
koridor braga sebagai salah satu kawasan tua di Kota Bandung menjadi sedikit terlupakan 
keberadaanya. Beberapa kegiatan diupayakan Pemerintah untuk tetap menjaga keberadaan kawasan 
sejarah ini sebagai kawasan pariwisata contohnya dengan mengadakan festival ataupun pelestarian 
dari bangunan tua yang ada. Menurut Bapak Bambang
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menyatakan bahwa semakin 
berkembangnya Kota Bandung dan munculnya persaingan baru ikut mempengaruhi perubahan 
fungsi perdagangan dan jasa yang ada di Koridor Braga. Sayangnya perubahan yang terjadi tidak 
berdampak positif untuk keberadaan Koridor Braga. Sedangkan untuk bangunan fisiknya, 
sayangnya sudah ada beberapa bangunan yang berubah. Pada awalnya bangunan yang ada di 
koridor braga ini mayoritas menggunakan gaya arsitektur kolonial, namun untuk saat ini bangunan 
yang ada sudah mulai berubh dengan gaya modern untuk menyesuaikan perkembangan jaman. 
Selain itu dapat di kuatkan pula dari salah satu artikel Kompas menyebutkan bahwa, saat ini Jalan 
Braga mulai menurun ketenarannya, beberapa mobil yang melintas kawasan ini terkadang hanya 
membuka kacanya untuk melihat bangunan-bangunan tua yang masih ada.  
Dari kondisi Jalan Braga tersebut maka perlu dilakukan penelitian agar dapat mengetahui 
faktor-faktor penting/utama dalam mempertahankan Jalan Braga agar tetap hidup, sehingga Braga 
menjadi salah satu pilihan kunjungan para wisatawan ke Kota Bandung. Selain itu dengan 
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan-masukan untuk para stakeholder dalam 
menjaga kelestarian dan keberadaan  Jalan Braga. 
 
1.2. Perumusan Masalah 
Jalan Braga merupakan salah satu kawasan yang menjadi tempat wisata sejarah Kota 
Bandung yang menawarkan bangunan bersejarah dan suasana yang menyerupai Kota Eropa. Saat 
ini ketenaran Jalan Braga mulai tertutupi oleh kawasan pariwisata yang menyediakan barang 
berkualitas dan harga yang murah dan menjadi surga belanja untuk para wisatawan. Melihat 
potensi untuk menarik wisatawan dengan kawasan komersial, maka mulai muncul mall-mall baru, 
restoran dan hotel sebagai penunjang pariwisata. Semakin banyaknya pembangunan mall dan 
factory outlet di Bandung membuat Jalan Braga semakin tenggelam dijajaran tempat pariwisata di 
Kota Bandung. Dari kondisi tersebut, maka dirumuskan masalah yang muncul pada kawasan 
heritage Braga adalah sebagai berikut: 
 
 
                                                          
1 Pengurus Bandung Heritage Society, 2011 
4 
1. Perubahan eksistensi Braga 
Jalan Braga merupakan kawasan perekonomian yang sangat terkenal pada jaman 
Belanda yang dari waktu kewaktu mulai menurun dikarenakan adanya pembangunan 
kawasan perekonomian di kawasan lain (Jalan Dago, Jalan Riau, dan Jalan Merdeka). 
Perubahan makna Jalan Braga dimata masyarakat diikuti dengan perubahan gaya hidup 
yang berubah-ubah. Namun Jalan Braga yang mempertahankan suasana Eropa tetap 
berusaha bertahan di tengah Kota Bandung dengan perubahan-perubahan fungsi 
bangunan yang ada. 
2. Munculnya persaingan. 
Sejalan dengan perubahan gaya hidup masyarakat, masyarakat mulai menyukai tempat 
wisata yang menyajikan berbagai barang untuk berbelanja. Munculnya factory outlet 
dan mall di Kota Bandung mulai menjadi pilihan para wisatawan untuk berwisata 
belanja di Kota Bandung. Meskipun Jalan Braga merupakan koridor yang memiliki 
fungsi perdagangan dan jasa, namun karena image Jalan Braga sebagai tempat 
berbelanja yang ekslusif, membuat masyarakat lebih memilih tempat-tempat yang 
murah dan terjangkau. 
3. Perubahan lahan 
Perubahan lahan yang terjadi di Jalan Braga ini adalah berubahnya fungsi single use 
menjadi mixed used, adanya sektor informal di sepanjang koridor, dan munculnya 
bangunan baru. Pada awalnya Braga memiliki fungsi sebagai kawasan ekonomi saja 
namun sejalannya waktu berubah menjadi mix-use yaitu ekonomi dan permukiman. 
Munculnya bangunan baru di Kawasan Braga memiliki dampak positif dan negatif. 
Bangunan baru berupa toko-toko membuat para wisatawan kembali mengunjungi Braga 
untuk sekedar mampir untuk makan ataupun berbelanja, namun dengan munculnya 
bangunan baru, maka bangunan lama yang berarsitektur Eropa-pun terancam 
mengalami perubahan, selain itu bangunan baru yang ada-pun memiliki tinggi dan 
sepadan bangunan yang berbeda-beda sehingga terkesan tidak rapih. 
4. Lalulintas dan Parkir 
Dengan tingginya jumlah penduduk mengakibatkan munculnya masalah transportasi 
yaitu lalu lintas dan ruang parkir. Jalan Braga merupakan jalan yang berada di pusat 
Kota Bandung sehingga banyak kendaraan bermotor yang melewatinya. Hal ini 
mengakibatkan kawasan ini memiliki lalu lintas yang cukup padat dibeberapa jam 
tertentu dan polusi yang cukup tinggi. Selain itu dengan adanya bangunan komersial di 
sepanjang koridor Jalan Braga yang tidak memiliki ruang parkir, berakibat pada 
penggunaan badan jalan menjadi ruang untuk parkirnya kendaraan bermotor. Hal ini 
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menyebabkan munculnya masalah baru karena badan jalan yang seharusnya untuk 
sirkulasi kendaraan menjadi lebih kecil, sehingga kemacetan tidak dapat dihindari. 
Dari keadaan Jalan Braga tersebut, muncul pertanyaan “Apa sajakah faktor-faktor yang 
mempengaruhi eksistensi Jalan Braga Kota Bandung ditengah perkembangan metropolitan?” dari 
pertanyaan penelitian tersebut nantinya akan teridentifikasi apa saja faktor-faktor yang 
mempengaruhi eksistensi Jalan Braga. 
 
1.3. Tujuan dan sasaran 
1.3.1  Tujuan 
Tujuan dari studi ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 
eksistensi Jalan Braga di Kota Bandung saat ini. Diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini 
dapat memenuhi tujuan yang diharapkan. 
1.3.2 Sasaran 
Adapun sasaran yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut adalah sebagai berikut: 
 Mengidentifikasi faktor  fisik bangunan 
 Mengidentifikasi faktor non fisik dari Jalan Braga 
 Mengidentifikasi peran stakeholder dalam perkembangan Kawasan Braga 
 Menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi eksistensi Kawasan Braga 
 
1.4. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian merupakan batasan kajian dalam penelitian. Ruang lingkup 
penelitian dapat terbagi menjadi lokasi penelitian dan batasan substansi. 
1.4.1  Ruang Lingkup Wilayah 
Lokasi pada penelitian ini terfokus pada Kawasan Braga meliputi bangunan yang ada di 
sepanjang koridor Jalan Braga. Penelitian ini berfokus hanya pada bangunan di sepanjang koridor 
yang memiliki fungsi perdagangan dan jasa, dan yang akan diteliti hanyalah beberapa dari 
bangunan perdagangan, jasa dan juga bangunan cagar budaya yang berada di depan koridor Jalan 
Braga.  
Wilayah studi pada penelitian ini dipilih dikarenakan lokasinya yang berada di kota 
metropolitan terbesar ke tiga dan masih mempertahankan bangunan cagar budaya yang ada berupa 
suatu koridor yang berada di pusat kota dan berbeda dengan kawasan heritage di kota-kota lainnya. 
Jalan Braga juga merupakan kawasan yang dikagumi oleh bangsa lain dan mendapat julukan “The 
Garden of Allah” (Hutagalung, 2008: 3). Jalan Braga memiliki fungsi kawasan yang tidak berubah 
dari jaman dahulu, yaitu kawasan perdagangan dan jasa dengan bangunan bergaya art deco. 
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Berbeda dengan kawasan sejarah yang saat ini banyak menjadi bagian wilayah militer sehingga 
akses ke dalam kawasan dibatasi, Jalan Braga masih dapat dinikmati secara bebas dan terbuka 
untuk  publik. Jalan Braga memiliki keunikan tersendiri yaitu seluruh fungsi bangunan yang 
sepanjang koridornya merupakan perdagangan dan jasa yang tertata rapi dengan bangunan yang 
menyesuaikan dengan citra dari Jalan Braga yang merupakan kawasan dengan suasana Eropa. 
Bahkan pedagangan informal-pun ikut menjual benda-benda seni yang menggambarkan 
kemegahan Jalan Braga.  
Kawasan Braga berada di Kecamatan Sumur Bandung yang berada di wilayah 
pembangunan Cibeunying dengan luas area seluruhnya ± 55 Ha. Kawasan Braga berlokasi di pusat 
kota dan memiliki batas-batas sebagai berikut: 
Utara  : Jalan Perintis kemerdekaan 
Selatan : Jalan Asia Afrika 
Timur  : Jalan Tamblong 
Barat : Jalan Banceuy 
 
 
Sumber: Bandung Heritage Society dan BAPPEDA, 2010 
GAMBAR 1.1 
RUANG LINGKUP WILAYAH PENELITIAN 
 
 






1.4.2 Ruang Lingkup Materi 
Ruang lingkup materi dalam penelitian ini meliputi: 
1. Definisi operasional dari judul penelitian “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Eksistensi Koridor Heritage Braga Kota Bandung”. 
a. Eksistensi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2008) yang berasal 
dari bahasa inggris exist yang diartikan sebagai hal berada ataupun keberadaan. 
Eksistensi dalam penelitian ini adalah keberadaan dan makna Jalan Braga di 
Kota Bandung. 
b. Heritage adalah pusaka budaya yang merupakan hasil dari cipta, rasa, karsa, dan 
karya yang istimewa dalam interaksinya dengan budaya lain sepanjang sejarah 
keberadaannya (Indonesia Charter, 2003). Heritage yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah sebagai kawasan yang memiliki nilai budaya yang 
memiliki karakteristik sejarah, sehingga harus dilindungi keberadaannya oleh 
pemerintah. 
c. Faktor-faktor. Faktor-faktor dalam penelitian ini adalah segala hal yang ikut 
mempengaruhi penelitian baik secara langsung ataupun tidak langsung. 
2. Mengkaji sejarah pertumbuhan Kawasan Braga.  
Kajian ini dilakukan untuk mengetahui perubahan-perubahan yang terjadi baik dalam 
segi fisik ataupun non-fisik. Dengan mengkaji sejarah yang ada maka dapat diketahui 
faktor fisik yang berubah seperti perubahan bentuk bangunan, arsitektur bangunan, dan 
lingkungan Braga. Sedangkan perubahan non fisik dapat melihat perubahan fungsi Jalan 
Braga yang pada awalnya menjadi kawasan perdanganan elit yang saat ini sudah 
berubah maknanya, karena terjadinya perubahan-perubahan barang dagangan yang 
ditawarkan di pertokoan Braga ini. 
3. Mengidentifikasi bangunan bersejarah. 
Kajian ini dilakukan untuk mengetahui karateristik bangunan-bangunan bersejarah 
peninggalan Hindia-Belanda yang ada di Kawasan Braga dan bangunan- bangunan baru 
yang mengganti bangunan lama. Bangunan peninggalan Belanda yang masih ada 
merupakan bangunan yang telah dilindungi dan dikonservasi oleh pemerintah Kota 
Bandung. Sedangkan bangunan baru yang ada adalah bangunan yang berubah 
bentuknya dikarenakan perjalanan waktu. Namun masih dapat ditemukan bangunan 
perdagangan yang masih memiliki kondisi yang baik meskipun bangunan tersebut tidak 




4. Mengidentifikasi status kepemilikan bangunan.  
Kajian ini dilakukan untuk mengetahui kepemilikan dari bagunan-bangunan sejarah 
yang masuk dalam Perda Kota Bandung. Selain bangunan sejarah, dalam penelitian ini 
juga akan mengkaji kepemilikan bangunan perdagangan yang ada di sepanjang Koridor 
Braga sesuai dengan indikator dalam penelitian ini. Diharapkan dengan 
mengidentifikasi status kepemilikan bangunan ini, dapat diketahui status dari bangunan-
bangunan yang ada baik status hak milik pribadi, sewa, ataupun warisan. 
5. Mengidentifikasi aktivitas ekonomi dan tahunan.  
Kajian ini dilakukan untuk mengatahui aktivitas ekonomi yang ada di koridor, baik 
formal dan informal. Aktivitas bangunan yang akan dikaji adalah beberapa bangunan 
perdagangan dan jasa dan juga lapak-lapak perdagangan informal yang ada disepanjang 
koridor. Selain aktivitas bangunan yang ada, dikaji pula aktivitas tahunan yang sering 
diadakan di Jalan Braga. Aktivitas tahunan yang sering diadakan di Jalan Braga ini 
meliputi festival Braga yang menjadi kegiatan setiap tahun dimulai pada tahun 2004. 
6. Mengidentifikasi peran stakeholder.  
Kajian ini dilakukan untuk mengetahui peran pemerintah, LSM, swasta dan masyarakat 
sebagai stakeholder dalam menghidupkan kembali Kawasan Braga. Peran stakeholder 
dapat dilihat dari jenis aktivitas/kegiatan yang dilaksanakan oleh stakeholder (baik 
pemerintah ataupun swasta) ataupun kontribusi yang diberikan pada Jalan Braga. 
7. Mengidentifikasi morfologi koridor Braga dengan menggunakan analisis elemen Figure 
Ground, Linkage, dan Place. Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antar 
ruang yang ada dan makna dari Koridor Braga. 
 
1.5. Manfaat penelitian 
Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi eksistensi koridor heritage Braga 
ini mencoba untuk mengupas lebih lanjut tentang eksistensi kawasan bersejarah yang berlokasi di 
pusat kota metropolitan, dimana Kota Bandung adalah kota modern yang tumbuh dengan cepat 
namun tidak melupakan kawasan lamanya sebagai salah satu citra kota dan sebagai kawasan 
kenangan akan masa lalu Kota Bandung. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat membantu 
pemerintah daerah Kota Bandung untuk lebih menghidupkan Kawasan Braga dengan memperkuat 
potensi-potensi yang ada sehingga Kawasan Braga dapat tetap hidup sebagai ruang ekonomi di 
tengah modernisasi Kota Bandung. Manfaat penelitian yang dilakukan ini dapat memberikan saran 
untuk menjadikan Jalan Braga lebih hidup dengan memperkuat potensi-potensi yang ada sehingga 
keberadaannya dapat terus berkembang.  
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1.6. Keaslian Penelitian 
TABEL 1.1 
KEASLIAN PENELITIAN 
Unsur pembeda Penelitian 1 Penelitian II Penelitian III Penelitian yang akan 
dilakukan 
Judul penelitian Identifikasi Kawasan 
Konservasi Peninggalan 
Sejarah Di Kota Salatiga 
Revitalisasi Kawasan Bersejarah (studi 
kasus di kawasan perdagangan lama di 
Braga bandung) 
Braga Festival Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Eksistensi 
Koridor Heritage Braga Kota 
Bandung 
Peneliti Arifin Tri Atmojo Aline Jihan Hadiahwati Anggie Khairunnisa Julia Kunti Mekarsari 
Lokasi Kota Salatiga Kawasan Braga Kota Bandung Kawasan Braga Kota 
Bandung 
Kawasan Braga Kota 
Bandung 
Tujuan Mengidentifikasi kawasan 
peninggalan sejarah yang 
mempunyai  potensi konservasi 
Mencari konsep revitalisasi yang sesuai 
untuk kawasan bersejarah Braga di 
Bandung 
Membangkitkan minat para 
remaja SMA (usia 15 - 18 
tahun)  dari luar bandung 
khususnya remaja Jakarta 
untuk mengunjungi Braga 
Festival 2008 
Mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi 
eksistensi Kawasan Braga 
baik dari aspek fisik dan non 
fisik 
Metode Analisis Deskriptif kualitatif dan 
normative kualitatif 
Kualitatif dan Kuantitatif Kuantitatif  Kuantitatif 
Output  Teridentifikasi kawasan 
peninggalan sejarah yag 
mempunyai potensi konservasi 
 Faktor-faktor yang paling 
berpengaruh pada vitalitas Kawasan 
Braga dilihat dari aspek normative, 
fisik, lingkungan dan fungsional 
 Persepsi stakeholders tentang 
pembangunan Braga Walk City  
 Upaya peningkatan vitalitas kawasan 
bersejarah Braga 
Solusi-solusi yang dapat 
mengefektifkan program VIY 
2008 dan KNCN.  
 
Teridentifikasinya faktor-
faktor yang mempengaruhi 
eksistensi Kawasan Braga 





Penelitian-penelitian sebelumnya diambil sebagai pembanding dalam proses penelitian, 
berdasarkan pada substansi penelitan dan juga metode analisis yang dipakai. Kajian penelitian 
identifikasi kawasan konservasi peninggalan sejarah di Kota Salatiga  yang dilakukan tahun 2007 
ini diambil sebagai dasar pada kajian teori yang akan digunakan sebagai dasar teoritis dalam 
penelitian ini. Sedangkan penelitian Revitalisasi kawasan bersejarah (studi kasus di kawasan 
perdagangan lama di Braga Bandung) yang dilakukan pada tahun 2007 diambil sebagai 
pembanding metode yang dilakukan dalam penelitian ini. 
 
1.7. Posisis Penelitian dalam Bidang PWK 
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 
eksistensi kawasan heritage Braga. Posisi penelitian dalam Ilmu PWK merupakan perencanaan dan 
Perancangan Kota yang berfokus pada kawasan bersejarah. Konservasi merupakan semua kegiatan 
pelestarian yang berfungsi untuk mempertahankan nilai budaya dari bangunan tersebut dengan 
tetap memanfaatkannya untuk wadah kegiatan yang sama dengan aslinya ataupun yang baru. 
Menghidupkan kembali kawasan sejarah diperlukan dengan maksud untuk menjaga eksistensi 





Perencanaan Wilayah dan Kota 
Pelestarian Kota 
Perencanaan Kota Pengembangan Wilayah 








Sumber: Hasil Analisis, 2010 
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1.8. Kerangka Pemikiran Penelitian 
Latar belakang dari penelitian ini adalah perubahan eksistensi Braga di Kota Bandung. 
Kota Bandung sebagai kota metropolitan yang selalu berkembang dari waktu ke waktu membuat 
Koridor Braga yang berada di pusat kota terancam terlupakan dan berubah fungsi. Ditambah lagi 
dengan munculnya tempat wisata baru yang menarik wisatawan untuk berkunjung. Adanya 
perubahan-perubahan yang terjadi di Koridor Braga ini data berpengaruh terhadapt eksistensi 
koridor braga baik secara positif ataupun negatif. Dari permasalahan tersebut maka dirumuskan 
tujuan penelitian yaitu mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi eksistensi Kawasan 
Braga sehingga Kawasan Braga dapat tetap hidup di tengah metropolitan Kota Bandung. 
Sebelum mencapai tujuan penelitian, maka dilakukan kegiatan identifikasi sejarah 
perkembangan Kota Bandung terlebih dahulu. Dari sejarah perkembangan Kota Bandung tersebut 
akan didapat data mengenai perkembangan dan perubahan dari Kawasan Braga yang menjadi salah 
satu kawasan heritage Kota Bandung yang berada di pusat kota. Dari data sejarah perkembangan 
Kawasan Braga tersebut diketahui bahwa Braga merupakan kawasan peninggalan Hindia-Belanda 
dan kawasan perekonomian yang sangat terkenal pada jaman Belanda yang merupakan kawasan 
perkonomian pertama di Kota Bandung. Dari data sejarah tersebut pula akan didapat data-data fisik 
bangunan-bangunan yang berperan penting dalam perkembangan Koridor Braga di masa lalu dan 
perubahannya di masa kini. Dengan melihat potensi dan masalah tersebut maka dilakukan 
penelitian untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi eksistensi Kawasan Braga ini.  
Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi eksistensi Kawasan Braga maka 
diperlukan identifikasi bangunan baik dari segi fisik, non fisik, dan stakeholder. Identifikasi secara 
fisik meliputi bangunan yang ada di Koridor Braga yang akan dilihat keefektifan pelestarian dan 
kepemilikannya. Sedangkan dari non fisik akan dilihat dari hubungan antar ruang yang ada di 
Koridor Braga dan aktivitas, baik aktivitas perdagangan dan jasa dan aktivitas tahunan dan untuk 
stakeholder akan dilihat peran pemerintah, LSM, swasta, dan masyarakat dalam peran pelestaran 
dan pengembangan Koridor Braga. Dari data-data dan analisis yang akan dilakukan pada penelitian 
ini diharapkan akan mendapatkan hasil apa sajakah faktor-faktor yang mempengaruhi eksistensi 
Kawasan Braga. Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran-saran untuk pemerintah 
ataupun stakeholder terkait untuk memperkuat kehidupan/aktivitas di Kawasan Braga sehingga 
Kawasan Braga tidak hilang ditengah metropolitan dan modernisasi Kota Bandung. Secara lebih 













1. Perkembangan sejarah pusat kota 
2. Konservasi Area 
3. Peran Stakeholder 
4. Aktivitas Perekonomian 
5. UU No 5 Tahun 1992 
6. UU No 10 Tahun 2010 
7. Perda Kota Bandung No 19 
Tahun 2009 
 
Kawasan Braga sebagai salah satu  kawasan 
heritage peninggalan Belanda 
Sejarah perkembangan Kota Bandung 
Potensi Kawasan Braga sebagai kawasan 
ekonomi yang berada di pusat kota 
Mengidentifikasi faktor pengaruh 
eksistensi Koridor Braga 
Identifikasi fisik bangunan 
Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi eksistensi  
Teridentifikasinya faktor-faktor yang mempengaruhi 





Sumber: Hasil Analisis, 2010 
 
Kepemilikan Bangunan  
Analisis Figure Ground 
Permasalahan 
1. Perubahan eksistensi Braga 
2. Munculnya persaingan 
3. Perubahan lahan 
4. Lalu lintas dan parkir 
 
 
Perkembangan Kawasan Braga di tengah 
kawasan metropolitan Bandung 
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1.9. Metodelogi Penelitian 
1.9.1  Metode penelitian 
Penelitian ini pada dasarnya bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi eksistensi koridor Jalan Braga Kota Bandung. Penelitian ini memfokuskan pada 
faktor fisik dan non fisik bangunan, aktivitas di koridor Jalan Braga dan variabel-variabel yang 
akan dianalisis pada  penelitian ini.  
Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data hasil observasi lapangan, 
wawancara, kuesioner, dan data sekunder. Data-data yang diperoleh akan dianalisis secara deduktif 
yaitu menggunakan teori pada awalnya untuk digunakan dalam proses penelitian, kemudian 
dilakukan survei untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan yang kemudian akan diolah 
dengan menggunakan teori yang ada. Dalam pengelolahanya, data wawancara akan disajikan dalam 
bentuk ringkasan hasil wawancara secara deskriptif, wawancara ini meliputi masyarakat dan tokoh 
ahli untuk mengidentifikasi variabel-variabel yang telah ditentukan, data kuesioner akan disajikan 
dalam pengelompokan data-data sesuai dengan jawaban responden pada setiap pertanyaan, dan 
untuk hasil observasi akan disajikan dalam bentuk gambaran-gambaran koridor Jalan Braga.  
1.9.2  Tahapan Penelitian 
Tahapan penelitian merupakan tahapan yang dilakukan dalam penelitian yang bertujuan 
untuk mempermudah pencapaian dari tujuan penelitian dengan data-data yang valid dan terukur. 
Tahapan penelitian meliputi beberapa hal, yaitu: 
1.9.2.1 Teknik Pengumpulan Data 
Berdasarkan tabel desain persiapan di atas, maka diperlukan penjelasan mengenai teknik 
pengumpulan data yang akan digunakan dalam proses penelitian. Teknik pengumpulan data yang 
akan dilakukan adalah dengan beberapa cara, yaitu teknik pengumpulan data primer melalui 
observasi lapangan, kuesioner dan wawancara, serta teknik pengumpulan sekunder melalui kajian 
dokumen.  
1. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka dilakukan untuk mengetahui literatur-literatur yang dapat membantu dalam 
proses penelitian. Kajian pustaka yang dilakukan meliputi kajian mengenai sejarah Kota 
Bandung, morfologi kota, arsitektur kolonial, warisan budaya, konservasi, landasan hukum 
konservasi, pusat kota, aktivitas perdagangan dan jasa, dan peran stakeholder. Sumber 
kajian pustaka ini adalah buku-buku, jurnal, dan contoh tugas akhir. 
2. Observasi Lapangan 
Observasi lapangan dilakukan untuk membantu peneliti dalam memahami data secara 
menyeluruh, dan membantu dalam mendapatkan informasi-informasi yang sesuai dengan 
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kondisi di lapangan (Sugiyono, 2010: 228). Teknik pengumpulan data melalui observasi 
lapangan digunakan agar dalam proses pengamatan diperoleh data-data yang dibutuhkan 
baik faktor fisik dan non fisik dari Jalan Braga yang membantu dalam menyelesaikan 
penelitian faktor pengaruh eksistensi Braga. Faktor fisik yang peneliti observasi meliputi 
fasade bangunan, ornamen-ornamen bangunan, dan gaya arsitektur dari bangunan, 
sedangkan faktor non fisik yang peneliti observasi meliputi aktivitas yang terjadi di 
sepanjang Koridor Braga.  
3. Kuesioner 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien untuk mengukur variabel 
yang akan diukur dan data yang ingin didapatkan dari responden (Sugiyono, 2010:142). 
Kuesioner dalam penelitian ini dilakukan untuk memperkuat hasil wawancara dan 
observasi lapangan yang akan dilakukan. Teknik kuesioner yang akan dilakukan adalah 
dengan pertanyaan terstruktur akan dibagikan pada masyarakat dan pengunjung di koridor 
Jalan Braga secara random dan purposive. 
Penyebaran kuesioner akan dilakukan untuk mengetahui: 
1. Tujuan dan alasan dari pengunjung yang berkunjung ke Koridor Braga; 
2. Perubahan fisik dan fungsi bangunan 
3. Jumlah pengunjung per hari; 
4. Daya tarik kawasan; 
5. Kegiatan festival Braga; 
6. Aktivitas di Jalan Braga. 
4. Wawancara  
Wawancara dilakukan untuk membantu peneliti dalam melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan data-data ataupun permasalahan yang ada di wilayah studi, dan juga 
membantu peneliti untuk menggali mengenai informasi yang lebih mendalam (Sugiyono, 
2010:228). Teknik wawancara dilakukan secara terstruktur dan tidak terstruktur dilihat dari 
kebututuhan data yang diperlukan. Semakin dalam data yang dibutuhkan maka akan 
menggunakan wawancara tidak terstruktur. Teknik wawancara ini diharapkan akan 
memudahkan peneliti dalam mendapatkan data mengenai aktivitas-aktivitas yang ada di 
Jalan Braga khususnya aktivitas perdagangan, teknik wawancara terstruktur akan dilakukan 
dalam wawancara bersama para ahli untuk mengetahui pendapat para ahli mengenai 
pelestarian terhadap bangunan bersejarah dan pengembangan Koridor Braga. Akan digali 
pula data mengenai aktivitas tahunan yang menjadi salah satu kegiatan yang berfungsi 
untuk mengembangkan dan mendatangkan wisatawan ke Jalan Braga ini. 
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1.9.2.2 Kebutuhan Data Penelitian 
 
TABEL I. 2 
KEBUTUHAN DATA PENELITIAN 
No. Variabel Data Tahun Sumber Data Teknik Pengumpulan 
Data 





 Kepemilikan bangunan 
berdasarkan akta yang 
ada dan pengelola 
bangunan dan 
kawasan. 












Fisik (gaya arsitektur, 
ornament, fasade), fungsi 











2 Mengidentifikasi Faktor Non Fisik Bangunan 
Fungsi 
bangunan 














Festival yang diadakan 
oleh Dinas Kebudayaan 
















 Peta Dasar Kawasan 
Braga (Kecamatan 
Sumurbandung) 

























Sumber: Hasil Analsis, 2011 
 
1.9.2.3 Teknik Pengolahan dan Penyajian Data 
Setelah melakukan pengumpulan data, maka dilakukan pengolahan dan penyajian data. 
Adapun tahapan pengolahan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Koding 
Koding merupakan teknik pengolahan data untuk mengklasifikasikan jawaban-jawaban 
yang didapat dari hasil wawancara para responden berdasarkan jenis pertanyaannya. 
jawaban hasil wawancara akan diberi kode yang berfungsi untuk mempermudah dalam 
proses analisis data. Analisis data disusun berdasarkan kode-kode yang dibuat untuk 
mengklasifikasikan pertanyaan wawancara pada setiap responden dan satuan 
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informasinya. Kode-kode yang digunakan terdiri dari empat bagian keterangan yang 




Bagian a : digunakan untuk menunjukan jenis informasi 
Bagian b : digunakan untuk menunjukan jenis responden 
Bagian c : digunakan untuk menunjukan nomer urut responden 
Bagian d : digunakan untuk menunjukan nomer pertanyaan 
Jenis informasi data yang didapat dapat diperjelas dengan keterangan berikut: 
FB : Festival Braga 
P : Pelestarian 
KB : Kepemilikan Bangunan 
S : Sejarah Koridor Braga 
Adapun kode jenis responden pada penelitian ini dapat dijelaskan sebangai berikut: 
01 : Pemerintah 
02 : Swasta 
03 : LSM 
04 : Masyarakat  
Pemberian kode dapat dilihat pada contoh berikut : 
 
 
Kode tersebut menerangkan bahwa data yang didapat adalah mengenai sejarah 
kawasan yang didapatkan dari hasil wawancara, jenis responden, reskponden nomer 
urut 07, dan pada nomer pertanyaan 1. 
2. Pengelompokan Data 
Pengelompokan data ini dilakukan untuk mengelompokan data-data hasil kuesioner 
yang telah didapat peneliti sesuai dengan jawaban responden pada setiap pertanyaan. 
Pada pengelompokan data ini akan terlihat kecenderungan jawaban dari para responden 
sehingga akan didapat data mengenai aktivitas, kepemilikan dan pengelolaan di Jalan 
Braga.  
3. Pembobotan 
Pemobotan dilakukan untuk menilai lima elemen citra kota di Koridor Braga dengan 
ukuran suatu citra (identitas, struktur, dan meaningnya). Pembobotan ini dilakukan 




Sehingga semakin tinggi totalnya semakin menandakan bahwa citra kota yang ada ada 





Variabel Total  
(b x s) A B n 
b s b x s b s b x s …… 
1         
2         
…         
n         
 Sumber: Hasil Analisis, 2010 
1.9.2.4 Teknik Sampling 
Pada penelitian ini akan dibutuhkan beberapa responden sebagai sampling. Dalam proses 
kuesioner, akan menggunakan teknik random sampling yang pengambilan sampelnya secara acak 
dan proses wawancara dengan menggunakan teknik purposive yang ditunjukan pada responden 
tertentu. Teknik random sampling merupakan teknik pengambilan sampel secara acak dengan tidak 
memperhatikan tingkatan yang ada dalam suatu populasi yang diteliti (Sugiyono, 2010: 82). Teknik 
random sampling ini digunakan dalam mewawancarai responden yang mengunjungi koridor Jalan 
Braga. Teknik ini digunakan khusus untuk mengidentifikasi aktivitas yang ada di sepanjang koridor. 
TABEL I.4 
DATA SAMPLING 
Populasi (N) Sampel (n) Populasi (N) Sampel (n) 
10 10 60 52 
15 14 65 56 
20 19 70 59 
25 24 75 63 
30 28 80 66 
35 32 85 70 
40 36 90 73 
45 40 95 76 
50 44 100 80 
Sumber: Sugiyono, 2010 
 
Teknik random sampling yang akan dilakukan pada Jalan Braga memiliki asumsi 
berdasarkan survei yang dilakukan peneliti dilapangan yang menunjukan rata-rata setiap harinya 
pengunjung yang mengunjungi Jalan Braga adalah sekitar 20 orang dan 4 orang sebagai sample 
untuk pengunjung Festival Braga. Berdasarkan Sugiyono (2010: 87) dengan jumlah populasi (N) 
25 maka akan dipakai jumlah sampel (n) adalah 24 dengan taraf kesalahan 5%. Diharapkan dari 
jumlah sample tersebut dapat mewakili pendapat-pendapat dari pengunjung Koridor Braga. begitu 
pula dengan sampel untuk pengunjung Festival Braga yang diambil dari beberapa anak muda Kota 
Bandung yang senang mengikuti festival-festival seni yang sering diadakan di Kota Bandung.  
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TABEL I.5 
TEKNIK SAMPLING RANDOM 
Teknik sampling Sample Indikator Keterangan 
Random dan 
insidental 
Pengunjung  Pengunjung yang mengunjungi 
koridor Braga 
Random dengan asumsi 
pengunjung pada bangunan 
perdagangan dan jasa adalah 
20 responden 
Sumber: hasil analisis, 2011 
 
Selain teknik sampling random, digunakan pula teknik sampling purposive, yang 
merupakan teknik yang dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa hal kunci. Teknik 
sampling ini ditujukan kepada para pakar/ahli untuk mengetahui keadaan bangunan cagar budaya di 
koridor Jalan Braga dan juga beberapa pengunjung yang mengetahui/mengunjungi Festival Braga. 
Para ahli yang menjadi responden merupakan ahli kebudayaan sehingga dalam proses penggalian 
informasi akan lebih terjaga kebenarannya. Para ahli yang akan dijadikan responden antara lain 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
TABEL I.6 
TEKNIK SAMPLING PURPOSIVE 
Teknik sampling Sample Indikator Keterangan 
Purposive Pengunjung Pengunjung yang mengunjungi 
festival braga 
Purposive dengan 
hanya bertanya kepada 
responden kaum muda 
yang datang ke festival 
Braga. 
Pedagang  Perdagangan informal yang 
ramai dikunjungi masyarakat. 
 
Bangunan perdagangan 
dan jasa yang 
merupakan ubahan dari 
bangunan sejarah 
 
Para ahli Ahli yang mengetahui kondisi 
koridor Jalan Braga 
 Dinas kebudayaan dan 
pariwisata 
 Badan pertanahan negara 
 Bandung Heritage Society 
 Pelestarian 
Bangunan 
 Aktivitas Tahunan 
Sumber: Hasil Analisis, 2011 
 
1.9.2.5 Tahapan Analisis 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif.. Untuk lebih 
lengkapnya mengenai analisis-analisis yang akan dilakukan dalam penelitian Koridor Jalan Braga 
ini, dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Analisis Figure Ground 
Analisis figure ground ini digunakan untuk mengetahui struktur morfologi dari koridor 
Jalan Braga. Analisis ini dipaparkan secara deskriptif kuantitatif yang datanya didapat dari 
hasi observasi langsung dan juga kajian dokumen yang ada. Dengan menggunakan analisis 
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ini diharapkan peneliti dapat mengetahui pola ruang Jalan Braga dan juga dapat 
mengetahui perubahan-perubahan fisik yang terjadi di koridor Jalan Braga. 
2. Analisis Linkage 
Analisis linkage ini digunakan untuk mengetahui hubungan antar bangunan yang ada di 
Jalan Braga. Analisis ini juga digunakan dalam menganalisis aktivitas-aktivitas yang ada 
baik aktivitas dari bangunan dan juga aktivitas tahunan yang diadakan di sepanjang koridor. 
Analisis ini dipaparkan secara deskriptif kuantitatif dengan data hasil obsevasi, wawancara, 
dan kuesioner. Dari analisis ini diharapkan peneliti dapat mengetahui hubungan antar 
bangunan dan faktor-faktor non fisik yang ada di Jalan Braga. 
3. Analisis Place 
Dari hasil analisis figure ground dan linkage kemudian dilakukan analisis place. Analisis 
place ini digunakan untuk mengetahui makna yang ada di Jalan Braga. Analisis ini 
dipaparkan secara deskriptif kualitatif, yang datanya didapat dari hasi wawancara dan 
observasi lapangan. Analisis ini diharapkan akan mengetahui perubahan makna yang 
terjadi selama perkembangan Jalan Braga. Pada analisis ini juga akan lakukan pembobotan 
antara lima elemen citra kota yang dinilai dari fisik, fungsi dan maknanya. Lima elemen 
citra kota yang ada dibagi menjadi bobot yang sama dengan anggapan kelima elemen 
memiliki pengaruh yang sama terhadap eksistensi Koridor Braga. Sedangkan skor yang 
didapat, dilihat berdasarkan indikator yang telah di tetapkan pada penelitian ini. 
4. Analisis Stakeholder 
Analisis stakeholder ini dilakukan untuk mengetahui peran dari pemerintah, LSM, swasta, 
dan masyarakat baik dalam proses pelestarian, ataupun dalam proses aktivitas yang ada di 
koridor Jalan Braga. Analisis ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam upaya 
untuk mempertahankan kawasan Braga agar tetap hidup.  
TABEL I.7 
ANALISIS STAKEHOLDER 
No Stakeholder Keterangan 
1 Pemerintah  
1. Dinas Pariwisata 
2. Pemerintah daerah 
3. Dinas tata kota 
Festival Braga yang dilakukan setiap tahun 
Kegiatan konservasi bangunan 
2 LSM (Bandung Heritage Society) Pelestarian bagunan cagar budaya 
2 Swasta  Pengembangan koridor braga dalam aktivitas 
perdagangan dan jasa 
3 Masyarakat Peran masyarakat dalam proses konservasi bangunan 
cagar budaya di sepanjang koridor  











OUTPUT ANALISIS INPUT 
Non fisik 
 
 Fungsi bangunan 
 Aktivitas perdagangan 
dan jasa 
 Aktivitas tahunan 





 Masyarakat  
 Swasta 
Faktor fisik bangunan 
 Kondisi bangunan 
 Kepemilikan Bangunan 
berdasarkan akta 
 Pelestarian bangunan 
 Peta bangunan 
Deskriptif kualitatif  
 
Perubahan Makna Kawasan 
 
Peran Stakeholder Pada 















Faktor fisik bangunan 
 Nilai Keefektifan 
pelestarian bangunan 
budaya (Fisik, Fungsi, 
Perawatan) 
 Penanggung jawab 
Bangunan 




 Perubahan Fungsi 
Bangunan 
  Hubungan antar 
bangunan  
 Karakteristik aktivitas  
 
Analisis Fungsi 
Perdagangan dan Jasa 
Analisis Festival Braga 
Analisis Linkage 




Analisis Figure Ground 
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1.10. Sistematika Penulisan 
Pembahasan dalam penelitian ini terbagi menjadi beberapa bagian, yaitu: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang permasalahan dan rumusan masalah yang 
menjadi awal alasan pengambilan tema dan Question Research pada penelitian ini. Selain 
itu juga dipaparkan tujuan dan sasaran penelitian, ruang lingkup wilayah dan materi, 
manfaat penelitian, keaslian penelitian, kerangka pemikiran, sistematika penulisan, dan 
metodelogi yang digunakan dalam proses penggarapan penelitian yang dilakukan. 
BAB II KAJIAN LITERATUR MENGENAI KONSERVASI KAWASAN HERITAGE 
Bab ini berisi mengenai kajian literatur yang mendukung penelitian seperti kajian 
mengenai konservasi, warisan budaya, morfologi kota, arsitektur kolonial, teori pusat kota, 
kawasan perdagangan dan jasa, sejarah, dan peran stakeholder baik masyarakat, pemerintah 
dan swasta. Kajian literatur tersebut digunakan untuk memperkuat pemahaman dan analsis 
dari penelitian yang dilakukan. 
BAB III GAMBARAN UMUM KORIDOR JALAN BRAGA 
Bab ini berisi mengenai profil Kota Bandung secara makro dan Kawasan Braga secara 
mikro baik sejarahnya dan bangunan-bangunan sejarah yang ada di kawasan ini. Pada bab 
ini akan dipaparkan pula gambaran umum bangunan-bangunan bersejarah yang masuk 
dalam bangunan yang dilindungi dan dikonservasi pada Perda Kota Bandung. Selain secara 
fisik, pada bab ini pula akan dijelaskan aktivitas-aktivitas yang ada di koridor ini, seperti 
aktivitas perdagangan dan jasa dan juga kegiatan tahunan yaitu Festival Braga. Disamping 
itu bab ini juga memberikan sejarah dari Kawasan Braga pada masa lampau sehingga akan 
terlihat perubahan-perubahan yang terjadi di masa kini. 
BAB IV ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI EKSISTENSI 
KORIDOR HERITAGE BRAGA KOTA BANDUNG 
Bab ini berisi mengenai anaisis-analisis hasil dari penelitian yang telah dilakukan. Bab ini 
menjelaskan analisa yang dilakukan peneliti terhadap wilayah penelitian. Dari variabel-
variabel penelitian yang ada maka analisis yang dilakukan meliputi analisis fisik meliputi 
keefektifan pelestarian bangunan, kepemilikan bangunan bersejarah dan analisis figure 
ground, nonfisik meliputi aktivitas perdagangan dan jasa, aktivitas tahunan, perubahan 
fungsi bangunan, dan analisis linkage, analisis place, dan stakeholder yang meliputi 
pemerintah, LSM, swasta, dan masyarakat. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi mengenai rangkuman dari temuan studi yang telah dilakukan peneliti. 
Penutup ini meliputi kesimpulan dan rekomendasi  
